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SISTEM INFORMASI MASJID DI SURAKARTA 
 
Abstrak 
Website sistem informasi masjid adalah bagian dari komponen dan elemen yang  menjadi 
satu dalam mencapai tujuan pada pembahasan mengenai masjid. Saat ini, masyarakat 
kurang mengetahui tentang informasi masjid di Surakarta karena sebelumnya hanya 
masyarakat sekitar masjid saja dan masyarakat yang mempunyai hubungan relasi dengan 
pengurus masjid saja yang mengetahui. Untuk itu penelitian ini bertujuan memberikan 
kemudahan kepada masyarakat untuk mencari informasi seputar masjid di Surakarta. 
Dalam membuat website ini peneliti menggunakan bahasa hypertext preprocessor (PHP) 
dan MySQL, serta untuk pengguna antarmuka memakai bahasa pemrograman HTML 
dan CSS. Sistem informasi ini diuji dengan melakukan kuisioner kepada masyarakat, 
pengurus masjid, dan pihak Kementrian Agama Kota Surakarta yang menghasilkan 
persentasinya 93% yang menyatakan tampilan pada website tidak membosankan dan 
nyaman untuk dilihat. Hasil akhir dari sistem informasi ini akan memudahkan 
masyarakat dalam mendapatkan informasi dan berlangganan kegiatan masjid yang 
diikuti serta memudahkan pihak Kementrian Agama Kota Surakarta untuk memantau 
masjid secara efektif dan efesien.  
 




Mosque information system website is a group of component and element being 
combined into one in order to achieve a goal of providing convenience to the society who 
seeks information about mosques in Surakarta. Before this website is created, the society 
knows less about the mosque information in Surakarta because previously the society 
around that mosque and the society that has relationship with the mosques’ management 
are the only ones who know about that. The final result of this website system will 
provide convenience to the society to get information and to subscribe to the activities of 
each followed-mosque as well as provide convenience to the Ministry of Religious Affair 
in Surakarta to monitor the mosques effectively and efficiently. The making of this 
website uses PHP, MySQL and the interface user uses HTML and CSS. The system was 
tested by conducting questionnaires website to the public, the board of the mosque, and 
the Ministry of Religious Affairs Surakarta yield percentage is 93% stating to see on the 
website is not boring and uncomfortable to be seen. The final result of the system of this 
website will allow the public to obtain information and subscription activity that 
followed the mosque as well as facilitate the Ministry of Religious Affairs to monitor 
mosques Surakarta effectively and efficiently. 
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PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sistem informasi adalah sebuah sistem yang menyediakan informasi untuk manajemen untuk 
mengambil keputusan serta digunakan sebagai cara menjalankan operasional perusahaan, di mana 
saat sistem tersebut terdiri dari campuran orang-orang, teknologi informasi serta prosedur-prosedur 
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yang tergorganisasi. Berdasarkan pengalaman penulis, hal mendasar yang sering dicari oleh orang 
Islam ketika berpergian adalah mencari tempat peribadatan atau masjid. Ketika seseorang sudah 
mengetahui atau terbiasa bepergian ke daerah tersebut maka dia akan dengan mudah menemukan 
masjid. Tetapi ketika seseorang belum terbiasa maka dia akan mencari informasi tentang masjid 
melalui berbagai cara, salah satunya ialah lewat media internet. Terkhusus mencari informasi 
masjid di Surakarta sangatlah sulit melalui media internet, informasi yang didapat sangat sedikit dan 
kurang bermanfaat bagi masyarakat yang membaca. 
Dari masalah yang dijabarkan diatas untuk mempermudah masyarakat sekitar maupun luar 
Kota Surakarta mengenai informasi masjid yang ada di Surakarta maka perlu adanya sebuah sistem 
informasi terintegrasi yang mampu menampilkan masjid. Sebuah website yang dapat menampilkan 
dan memuat informasi mengenai masjid di Surakarta hanya dengan  mengunjungi satu website 
induk. Selain dapat digunakan oleh masyarakat, website tersebut dapat digunakan oleh pengurus 
masjid itu sendiri untuk melakukan penyebaran informasi secara umum dan informasi terbaru. Serta 
website yang terdapat peta lokasi dan mendapatkan informasi tentang kegiatan masjid melalui 
newsfeed terbaru secara berlangganan. Website ini dapat juga digunakan pihak IT di Kementrian 
Agama Kantor Kota Surakarta (KEMENAG) untuk memantau segala sesuatu yang ada di dalam 
website serta menyebarluaskan informasi mengenai masjid sehingga dapat efektif dan efisien. 
1.2 Tinjauan Pustaka 
Rikalovic (2013) dalam penelitian yang berjudul “GIS Based Multi-Criteria Analysis For 
Industrial Site Selection” menyatakan sistem informasi geografis (GIS) adalah alat yang ampuh 
untuk analisis spasial yang menyediakan fungsionalitas untuk menangkap, menyimpan, query, 
menganalisis, menampilkan dan output informasi geografis. Sistem Informasi Geografis digunakan 
dalam hubungannya dengan sistem dan metode lain seperti sistem pengambilan keputusan (DSS) 
dan metode untuk keputusan multi-kriteria keputusan (MCDM). 
Sholeh (2015) dalam penelitian berjudul “Aplikasi Mobile Pencari Masjid dan Mushola di 
Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan Google Maps” menyatakan bahwa zaman 
teknologi informasi yang berkembang pesat saat ini dan dengan tingginya rasa ingin tahu 
masyarakat mengenai informasi dihubungkan pada ketersediaan sistem informasi yang mencukupi. 
Salah satu contohnya, teknologi aplikasi mobile pencari masjid dan mushola menggunakan google 
maps yang digunakan dalam menemukan lokasi masjid dan mushola terdekat dari posisi pengguna. 
Aplikasi mobile ini memiliki fitur untuk menambahkan data masjid serta mushola yang belum 
masuk atau terdata, sehingga informasi masjid dan mushola yang ada dapat terus bertambah. 
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Aplikasi mobile untuk pencari masjid dan mushola ini mempermudah pemakai untuk menemukan 
peta lokasi masjid dan mushola dalam  jarak radius 3 km dari posisi pemakai. 
Sudarmilah (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Sistem Informasi Geografis Lokasi 
Tempat – Tempat Penting Di Kota Pekalongan” menyatakan sistem informasi geografis (SIG) saat 
ini merupakan sesuatu yang dibutuhkan untuk berbagai kebutuhan dan keperluan tertentu salah 
satunya untuk mengetahui lokasi tempat-tempat penting. Saat ini peta-peta yang dimiliki Kota 
Pekalongan belum memiliki informasi yang cukup dalam menjelaskan mengenai suatu tempat atau 
lokasi. Maka disini dibutuhkan suatu alat bantu sebagai penunjuk lokasi suatu tempat dan dapat 
memberikan informasi tentang suatu tempat tersebut. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
memudahkan masyarakat dalam mencari lokasi serta rute dan dapat memberikan informasi yang 
lebih lengkap tentang suatu lokasi di kota Pekalongan. 
T.Indra Wardana, Eko Aribowo (2013) dalam jurnalnya yang berjudul “ Perancangan 
Implementasi SI Manajemen Kegiatan di Masjid” menyatakan sebuah informasi  mudah dimengerti 
dan dilakukan dengan menggunakan komputerisasi,  karena  sesuatunya   dituntut  untuk lebih cepat 
dan pasti. Tujuan penelitian  ini adalah untuk membuat sebuah sistem informasi administrasi masjid 
Jogokariyan, untuk mendukung kinerja dan tugasnya dalam mempermudah pengelolaan data 
administrasi di masjid. Dalam pengujian program ini menggunakan tes black block dan tes alpha. 
Hasil penelitian sistem ini menyatakan pada analisis kebutuhan ini sistem yang berhubungan 
dengan informasi data administrasi  pada masjid. 
     Turel (2015) dalam penelitian yang berjudul “Quitting The Use Of A Habituated Hedonic 
Information System: A Theoretical Model And Empirical Examination Of Facebook Users” 
menyatakan setiap pengguna website termasuk sosial media facebook akan menemukan titik rasa 
kepuasan atau tidak. Dengan adanya sistem informasi ini akan mengguntungkan bagi pengguna 
karena sistem ini akan bekerja mengambil kesimpulan terhadap pelaku pengguna sistem ini. 
METODE 
Metode penelitian ini dapat menggunakan diagram alir yang berisi  tentang proses dari mulai – 
analisis kebutuhan – pengumpulan data – kelengkapan data – desain aplikasi – proses pembuatan 
aplikasi – pengujian aplikasi – tampil hasil – analisis – laporan – selesai . Metode Penelitian 
ditunjukan pada Gambar 1. 
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                                   Gambar 1. Diagram alir penelitian     
2.1 Analisis dan Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan dua metode penelitian. Pertama melalui studi kepustakaan, yaitu dengan 
melakukan pengumpulan data dan informasi yang bersumber dari artikel, jurnal, buku, serta 
internet yang berhubungan dengan judul penelitian. Kedua melalui studi lapangan dengan 
melakukan wawancara kepada kepala KEMENAG dan pengurus masjid yang bersangkutan serta 
mengajukan permintaan data sesuai dengan kebutuhan. Waktu yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan judul penelitian ini kurang lebih lima bulan terhitung dari bulan November 2015 
sampai dengan Mei 2016, dan bertempat di Kementrian Agama Kota Surakarta dan beberapa 
masjid di Surakarta.  
2.2 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem ini meliputi pembuatan desain daan rancangan sistem menggunakan 
diagram Unified Modelling Language (UML). Diagram yang akan digunakan yaitu: use case 
diagram, class diagram, sequence diagram, dan activity diagram. Berikut ini perancangan 
UML yang telah dilakukan. 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram menggambarkan tentang fungsi yang akan diharapkan dari sistem tersebut. 
Use case diagram digunakan untuk interaksi antara aktor dengan sistem, seperti pada yang 
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terkait dalam interaksi antara superadmin (pihak IT KEMENAG) dan interaksi antara admin 
(pengurus masjid) dengan sistem. 
a. Use Case Diagram User Super Admin 
Diagram user terdiri tugas superadmin yaitu login, menambah user masjid, mengubah 
dan menghapus user masjid, menambah masjid, mengubah dan menghapus masjid, 
menambah kegiatan, mengubah dan menghapus kegiatan, menambah laporan, mengubah 
dan menghapus laporan, dan logout.  
b. Use Case Diagram User Admin 
Diagram ini berisi tugas admin yaitu login, mengubah dan menambah data masjid, 
menambah kegiatan masjid, mengubah dan menghapus kegiatan masjid, menambah 
laporan masjid, mengubah dan menghapus laporan masjid, dan logout. Proses use case 
Diagram user admin ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
 Gambar 2. Use Case Diagram User Admin  
 
2. Class Diagram 
Diagram ini memperlihatkan tentang sebuah kumpulan atau himpunan relasi - relasi. 
Diagram ini umumnya didapati pada model sistem berorientasi objek. Walaupun sifat 
diagram ini statis tetapi diagram ini sering didpapati relasi – relasi yang aktif. Proses Class 
diagram ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Class Diagram pada SI 
 
3. Activity Diagram 
Tipe diagram ini yaitu memperlihatkan semua aktivitas dari suatu aktivitas ke aktivitas yang 
lainnya dalam suatu system itu sendiri. Fungsi pemodelan diagram ini penting karena sistem 
akan memberi tekanan ke aliran dari objek satu ke objek yang lain.  Activity diagram dalam 
sistem ini adalah sebagai berikut : 
a. Activity Diagram menambah User baru oleh Super Admin 
b. Diagram ini akan menunjukkan aktivitas Super Admin saat menambahkan User baru 
yaitu mulai dengan  login – validasi – pilih menu user – pilih menu insert – isi form user 
– simpan. Activity diagram menambah user baru oleh super admin ditunjukkan pada 
Gambar 4. 
 
Gambar 4. Activity Diagram Menambah User Baru oleh Super Admin 
c. Sequence Diagram 
a. Squence Diagram Menghapus data 
Squence diagram untuk menghapus data ini terdiri dari proses super admin atau admin untuk 
memilih data yang akan dihapus , lalu mengirim permintaan hapus dan secara otomatis data tersebut 
akan terhapus. Gambar sequence diagram untuk menghapus data ditujukan pada Gambar 5. 
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                              Gambar 5. Squence Diagram Menghapus Data. 
b. Squence Diagram Menambah Data 
Proses squence diagram ini digunakan dalam menambah data yang diawali oleh super admin atau 
admin – lalu pilih data – validasi – dan secara otomatis tersimpan di database.  
c. Squence Diagram Edit Data 
Squence diagram ini digunakan untuk edit data yang akan diawali oleh super admin atau admin – 
pilih data – mengirim permintaan untuk mengubah data – update data.  
 
2.3 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem berbasis website dengan cara menyebarkan kuisoner yang akan diisi oleh 
pengguna atau pemakai dari sistem ini. Untuk mendapatkan tanggapan dari sistem ini, berikut 
adalah rancangan pada kuisoner sistem ini, dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan Kuisoner Penelitian 
No Pertanyaan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
1 
Teks pada website masjid ini mudah 
dibaca dan dipahami 
     
2 
Tampilan website tidak membosankan 
dan nyaman untuk dilihat 
     
3 
Website mudah diakses oleh semua 
orang 
     
4 
Website memberikan kemudahan dalam 
mencari informasi tentang masjid 
     
5 Pendaftaran user mudah dipahami       
6 Terdapat kontak informasi      
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7 
Website memberikan informasi 
mengenai masjid dan tempat (lokasi) 
secara lengkap dan detail 
     
8 
Proses mengakses pada website ini 
cukup mudah dan jelas 
     
9 
Menurut anda,apakah website informasi 
masjid ini pantas dipublikasikan? 
     
  
 Keterangan Gambar  : 
 Sangat Setuju  : 5 
 Setuju   : 4 
 Netral   : 3 
 Tidak Setuju  : 2 
 Sangat Tidak Setuju : 1 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
    3.1 Implementasi 
a. Halaman Beranda 
Halaman ini merupakan halaman website yang muncul pertama kali ketika membuka 
website sistem informasi masjid. Tampilan ini berisikan gambar slideshow masjid. Halaman 
beranda ditunjukan pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Halaman Awal 
b. Halaman Profil Kementrian Agama Kota Surakarta 
Halaman ini berisikan informasi dan profil kantor KEMENAG (Kementrian Agama Kota 
Surakarta).  
c. Halaman Masjid 
9 
Halaman ini berisi gambar masjid dengan menu search untuk mencari alamat dan nama 
masjid. Jika gambar masjid di klik maka informasi masjid akan keluar beserta menu rss 
untuk mengikuti kegiatan masjid yang terbaru dan akan terhubung dengan bookmark. 




Gambar 7. Halaman Profil Masjid 
d. Halaman Daftarkan Masjid 
Halaman ini Halaman ini digunakan untuk mendaftakan masjid yang belum terdaftar tanpa 
melalui pihak KEMENAG, jika masjid sudah terdaftar maka akan muncul pemberitahuan 
error. Halaman daftarkan masjid ditunjukan pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Halaman Daftarkan Masjid 
e. Halaman Login 
Halaman ini berisi form untuk login untuk admin dan superadmin. Halaman login ditunjukan 




Gambar 9. Halaman Login 
f. Halaman Admin 
Halaman admin berisi menu - menu untuk mengelola sistem informasi masjid ini, yaitu menu 
masjid, menu kegiatan, dan menu laporan. Halaman admin ditunjukan  pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Halaman Admin 
g. Halaman Super Admin 
Halaman ini berisikan menu - menu yaitu menu data user, menu masjid, menu kegiatan, dan 
menu laporan.  
3.2 Pengujian Sistem 
a. Pengujuan Internal 
Pengujian internal dengan black block ini digunakan untuk menguji sistem, serta untuk 
mengetahui baik tidaknya saat dijalankan oleh pengguna. Tujuan dari pengujian ini untuk 
menjamin kualitas sistem dan kelemahan sistem pada akses pada database, struktur data nya , 
serta interface. Pengujian ini terkait login akan ditampilkan pada tabel 2, pengujian halaman 
admin pada tabel 3, pengujian superadmin pada tabel 4, serta pengujian tabel terkait halaman 
sistem pada tabel 5. 
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Tabel 2. Pengujian Login 
No Pengujian Status 
1 Login Baik 
2 Tampilan Halaman Login Baik 
Tabel 3. Pengujian Halaman Admin 
No Pengujian Status 
1 Menajemen Pengelolaan Data 
Masjid 
Baik 
2 Menajemen Pengelolaan 
Kegiatan Masjid 
Baik 
3 Menajemen Laporan Masjid Baik 
Tabel 4. Pengujian Halaman Super Admin 
No Pengujian Status 
1 Menajemen Pengolaan Data 
User 
Baik 
2 Menajemen Pengelolaan Data 
Masjid 
Baik 
3 Menajemen Kegiatan Masjid Baik 
4 Manajemen Laporan Masjid Baik 
Tabel 5. Pengujian Halaman Sistem  
No Pengujian Status 
1 Pendaftaran User Baik 
2 Pendaftaran Masjid Baik 
3 Menambah User Baik 
4 Menambah Masjid Baik 
5 Menambah Kegiatan Baik 
6 Menambah Laporan Baik 
7 Edit dan hapus  Baik 
 
Dengan adanya pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa pengujian menggunakan black 
block berjalan dengan baik.  
b. Pengujian Eksternal 
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Pengujian eksternal sistem website ini menggunakan kuisoner yang diisi oleh user yang akan 
menggunakannya, antara lain responden yang terdiri dari 2 Pihak Kemenag, 7 Pengurus 
masjid dan 16 Masyarakat memiliki rata - rata lebih dari 4, yang menghasilkan sistem 
disetujui serta akan berguna untuk kebutuhan user. Persentase pernyataan dari tabel 1 diatas 
dapat disimpulkan dari hasil kuisioner bahwa presentase tertinggi pada pertanyaan nomor 2 
terkait tampilan pada website tidak membosankan dan nyaman untuk dilihat sebesar 90% dan 
terendah pada pernyataan nomor 7 tentang kelengkapan informasi sebesar 80%, akan tetapi 
angka tersebut masih cukup tinggi untuk memenuhi kebutuhan user. Rumus mencari 
presentase implementasi : 
(  )  
           
                               
      
4. PENUTUP 
     KESIMPULAN 
Adanya website sistem informasi masjid ini dapat memudahkan dalam mendapatkan informasi 
tentang masjid di Surakarta. Website ini dilengkapi fitur searching , maps , dan newsfeed untuk 
memudahkan masyarakat dalam berlangganan kegiatan masjid yang diikuti supaya ada 
pemberitahuan dengan bookmark. Dari hasil kuisioner yang terdiri dari 25 responden tampilan 
pada website tidak membosankan dan nyaman untuk dilihat memang paling tinggi jumlah 
presentasenya, dan terendah dari kuisioner ini tentang kelengkapan informasi tetapi hasil dari 
presentase tetap masih tinggi untuk kebutuhan pengguna. Sedangkan pada pengujian black 
block disimpulkan bahwa sistem informasi website ini berjalan dengan bagus. Untuk Kelebihan 
dari sistem ini adalah memudahkan masyarakat dalam mendapatkan informasi dan berlangganan 
kegiatan masjid yang diikuti serta memudahkan pihak Kementrian Agama Kota Surakarta untuk 
memantau masjid secara efektif dan efesien. 
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